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<b>ABSTRAK</b><br>

Daam ilmu sosia, sastra maupun ilmu-ilmu lainnya, telah banyak ditemui penulisan tentang citra wanita
dalam berbagai aspek. Akan tetapi tidaklah demikian dalam bidang seni rupa, khususnya dalam bidang seni
lukis. Meskipun jumlah wanita besar, melebihi jumlah pria akan tetapi jumlah wanita yang berkecimpung
dalam seni lukis sangat sedikit dibanding pria.

<br><br>

Daam redlitas sesungguhnya hadirnya wanita pel ukis tidaklah segencar wanita-wanita dalam karya lukisan.
Anggapan-anggapan yang secara sosial budaya berlaku untuk wanita, sangat menghambat kreativitas
wanita-wanita pelukis. Melukis adalah suatu proses kresatif. Wanita banyak diassosiasikan dengan proses
yang bukan kreatif,dan selalu dikaitkan dengan kegiatan reproduksi dan konsumsi. Sehingga melukis
dianggap bukan dunia wanita, lebih merupakan dunia pria.

<br><br>

Karya seni pada dasarnya adalah kegiatan manusia yang dilakukan dengan sadar, dengan perantaraan tanda-
tanda lahiriah tertentu. Karya seni diciptakan untuk menyampaikan perasaan-perasaan yang telah dihayati
yang diekspresikan melalui karya kepada pengamat (orang lain). Pengamat tentu perlu untuk mengetahui
makna apayang ada dibalik karya tersebut.

<br><br>

Berdasarkan permasalahan di atas, akan sangat bermanfaat bila dapat mengungkapkan tentang citra wanita
dalam karyalukisan hasil karya wanita pelukis Lucia Hartini. Bagaimana L ucia Hartini menampilkan citra
wanita dalam lukisannya, apakah temadari pokok pembahasan tentang wanita yang dituangkan Lucia
Hartini dalam karya lukisannya cenderung mengukuhkan nilai-nilai lama (intensifying), melapukkan nilai-
nilai lama (decomposing), membentuk kembali nilai-nilai lama (recomposing) citrawanita yang tradisional
ataukah membentuk nilai-nilai baru yang betul-betul baru (reconstructing).

<br><br>

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Karena untuk menghayati suatu karya seni, diperlukan
suatu pemahaman berdasarkan kecerrnatan pancaindra. Melalui pancaindrainilah data seni suatu kajian
ilmiah harus dihimpun secara kualitatif. Data yang diambil adalah lukisan Lucia Hartini sebanyak tujuh
karyalukisan. Data akan dianalisis memakai analisa semiotik. Semiotik adalah kgjian tentang makna tanda.
L ukisan adalah kumpulan dari tanda-tanda yang disebut sebagai sebuah bahasa dari tanda-tanda visual (a
language of visual signs). Maka semiotik bisa digunakan untuk memahami karya lukisan.

<br><br>

Untuk mengungkap data, dikemukakan landasan berpikir tentang kebudayaan yang meliputi : agama,
kepercayaan, tradisi, adat dan lingkungan. (Koentjaraningrat, 1984), pelukis dalam proses penciptaan karya
lukis (Bastomi, 1992), karyalukisan yang menjadi proses pengukuhan nilai-nilai lama (intensifying),
pelapukan nilai-nilai lama (decomposing) dan pengemasan kembali nilai-nilai lama (recomposing) menurut
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Elson and Pearson (dalam Kate young, 1984).

<br><br>

Melaui analisis sintaksis, pada analisis garis ditemukan garis mengarah ke atas adalah pola garis yang
paling dominan. Dalam arti simbolis garis mengarah ke atas dapat diartikan sebagai simbol hidup. Warna
oranye dan merah muncul sebagai warna dominan diantara latar belakang berwarna biru. Dalam analisis
warna ditemukan pula warna yang mempunyal intensitas sama yang dicapal karena adanya keseimbangan
antarawarna biru dan coklat. Dalam analisis raga ditemukan komposisi statis, komposisi yang terkesan
"diam".

Kontras gelap terang yang didapat dari analisis bentuk didapatkan dari mediawarna, bukan dari effek
cahaya. Simbol-simbol yang muncul dalam bentuk terdiri atas : wanita, bayi, tembok, kain panjang sebagai
busana wanita, selendang, air laut, awan, bulan, cermin, bunga, kuda, dan benda menyerupai otak.
<br><br>

Subject matter yang muncul dalam citrawanita adalah (1) wanita dalam keterkungkungan, (2) wanita dalam
pengasuhan, (3) wanita yang mendambakan hadirnya seorang anak (4) Benda yang dekat dengan wanita :
cermin sebagai buaian dari diri wanita. (5) hubungan antara ibu dan anak (6) wanita yang ingin bebas dari
keterkungkungan.

<br><br>

Simbol-simbol dalam analisis semantik ditemukan antaralain : bayi sebagai simbol karunia Tuhan, secara
Ilahi datangnyadari "atas", juga sebagai simbol keabadian dari kehidupan dari orang tuanya dengan generasi
sebelumnya ; tembok sebagai kungkungan tradisi yang kokoh, sebagai kungkungan secara sosial budaya
yang disosialisasikan pada wanita. Kain panjang sebagai busana yang melilit tubuh wanita yang memberi
ekspresi bergerak, berputar, sebagai ssimbol adanya permasalahan yang tak pernah terselesaikan. Selendang :
simbol buaian, yang berfungsi memberikan kehangatan, perlindungan dan kasih sayang antara ibu dan anak
yang menimbulkan ikatan antara keduanya. Di samping simbol-simbol di atas tampil pula simbol lain seperti
- mata, cermin, bunga, kuda, air laut, awan, bulan dan benda lain yang menyerupai otak.

<br><br>

Warna-warna yang muncul-sebagai simbol antaralain : warna hijau, ungu, oranye dan biru. Dari ketujuh
lukisan dengan terra dan pokok bahasan tentang wanita yang dituangkan Lucia Hartini dalam lukisannya
ditemukan adanya lukisan yang cenderung mengukuhkan nilai-nilai lama (intensifying), melapukkan nilai-
nilai lama (decomposing), dan membentuk kembali nilai-nilai lama (recomposing) citra wanita tradisional,
dan tidak ditemukan adanya kecenderungan dalam pembentukan nilai-nilai baru yang betul-betul baru
(reconstructing).



